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RINGKASAN 

Ken Asti Harimbi. 260 201 151 400 81. Estimasi Stok Karbon Lamun Spesies 

Enhalus acoroides dan Cymodocea serrulata di Perairan Teluk Awur, Jepara (Nur 

Taufiq SPJ dan Ita Riniatsih) 

Pemanasan global telah menjadi perhatian dunia. Riset karbon dilakukan 

dalam upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Ekosistem pesisir memiliki 

fungsi penyerap karbon di lautan (carbon sink) yang dikenal dengan istilah blue 

carbon. Karbon bebas yang diserap kemudian tersimpan pada sedimen dan organ 

pada lamun dalam bentuk biomassa. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung 

estimasi stok karbon pada lamun jenis Enhalus acoroides dan Cymodocea serrulata 

di Teluk Awur, Jepara Jawa Tengah pada Desember 2018. Sampling survey method 

digunakan dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan nilai kerapatan lamun, 

penentuan titik sampling lamun dengan metode purposive sampling. Analisis 

kandungan karbon dengan metode pengabuan, sampel lamun dicuplik 3 individu 

pada jenis Enhalus acoroides dan 6 individu pada jenis Cymodocea serrulata dari 

27 titik sampling. Penghitungan total stok karbon dilakukan dengan konversi data 

biomassa hasil perhitungan kerapatan lamun menjadi kandungan karbon. Hasil 

analisis menunjukkan estimasi stok karbon jenis lamun Enhalus acoroides (1,07 

ton/ha) lebih tinggi daripada Cymodocea serrulata (0,64 ton/ha). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa ekosistem lamun berperan sebagai carbon sink. Untuk 

selanjutnya diharapkan adanya pengelolaan ekosistem pesisir dan laut secara 

terpadu untuk mempertahankan keberadaan lamun agar kontribusi terhadap 

ekosistem di sekitarnya semakin stabil 

 

Kata kunci: Enhalus acoroides, Cymodocea serrulata, Stok Karbon, 
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SUMMARY 

Ken Asti Harimbi. 260 201 151 400 81. Carbon Savings Estimated at Enhalus 

acoroides and Cymodocea serrulata in Teluk Awur Jepara (Nur Taufiq SPJ and 

Ita Riniatsih) 

Global warming has been the world's concern. This research was conducted 

in concern to adapt and mitigate the climate change. Coastal ecosystem has a carbon 

sink function in the ocean known as a blue carbon. The absorbed carbon is stored 

on the sediment and organ of the seagrass in the form of biomass. This research 

aims to estimate carbon stocks on Enhalus acoroides and Cymodocea serrulata in 

Teluk Awur coastal waters, Jepara of Central Java which was conducted on 

December 2018. Sampling survey method was used in this study. In order to find 

the density value of the seagrass in the field area, purposive sampling method was 

used to determine the sampling points. Dry-ashing method was used for analysing 

carbon content of the seagrass by using 3 individuals of Enhalus acoroides and 6 

individuals sample of Cymodocea serrulata from 27 sampling points. The total 

calculation of carbon stocks is conducted by converting biomass data into carbon 

content. The results shows that estimation of the carbon stock of seagrass Enhalus 

acoroides (1.07 tonnes/ha) was higher than Cymodocea serrulata (0.64 tonnes/ha). 

This can be conclude that the seagrass ecosystem serves as a carbon sink, hence, it 

is expected that integrated coastal and marine ecosystems management can be 

maintained the seagrass existence in order to contributed to the surrounding 

ecosystem. 
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